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Abstract

Isim fail is one of isim musytaq which is frequently mentioned in the Qur’an. It’s
pattern change or wazan has many variations, from “_|sb” to M Not only it’s
variations, but the position of isim fail in the Qur’an alson has many variations, from fail to
mudhaf ilaih. One of surah in the Qur’an that contains many isim fail is surah Ali Imran.

The result shows thera are 7 patterns of isim fail such “*lel5”, “*|xis”, “*xis”, “slizs”,
“Hazad”, “U3iZi” dan “*liind”. The position of isim fail in surah Ali Imran is about 11, there
are isim kaana, khabar kaana, isim inna, maf’ul bih, haal, fail, na’at, khabar, athaf, majrur bi
harfi jar dan mudhaf ilaih.

Keywords: Isim Fa’il, Ali Imran.

Abstrak

Isim fail merupakan salah satu isim musytag yang paling sering disebutkan dalam Al-
Qur’an. Perubahan pola atau wazan nya juga sangat bervariasi, mulai dari “_ <" sampai
M Tidak hanya polanya yang bervariasi, kedudukan isim fail yang terdapat dalam Al-
Qur’an juga sangat beragam, mulai dari fail sampai mudhaf ilaih. Salah satu surah dalam Al-
Qur’an yang paling banya isim fail di dalamnya yaitu surah Ali Imran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 pola isim fail dari 19 pola isim fail
yaitu yaitu ““}5\3”, “f}fii”, “Z};fzi”, “f}fuﬁi”, “2}5523”, “f};fiﬁi” dan “’:}5:%.515”. Adapun
kedudukan isim fail dalam surah Ali Imran berjumlah 11 kedudukan dari 15 kedudukan yang
ada vyaitu isim kaana, khabar kaana, isim inna, maf’ul bih, haal, fail, na’at, khabar, athaf,
majrur bi harfi jar dan mudhaf ilaih.

Kata Kunci: Isim Fa’il, Ali Imran.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan media
khusus yang dimiliki manusia untuk
menyampaikan pikiran, ide, perasaan
dan kehendak kepada orang lain. *
Oleh karena itu peran bahasa sangat
penting dalam kehidupan manusia.
Bahasa Arab merupakan salah satu
bahasa yang dikaji oleh banyak pihak
terutama muslim.

Belajar bahasa Arab berarti
memperdalam pemahaman agama
dari sumber aslinya. Selain Al-
Qur’an, Hadis yang merupakan
sumber pokok ajaran islam yang
kedua juga dihimpun dan disusun
dalam bahasa Arab. Jadi, penting
bagi setiap muslim untuk
mempelajari dan memahami bahasa
Arab.

Dalam memahami bahasa
Arab, setidaknya ada dua ilmu dasar
yang harus dipelajari oleh setiap
muslim yang ingin belajar bahasa
Arab. Kedua ilmu tersebut adalah
ilmu sharaf dan ilmu nahwu. Ilmu

sharaf adalah ilmu yang membahas

!Ade Nandang dan Abdul Kosim,
Pengantar Linguistik Arab (Cet. I; Bandung:
Pt Remaja Rosdakarya, 2018), 32.

perubahan kata dari satu bentuk ke
bentuk yang lain.  Adapun ilmu
nahwu adalah ilmu yang membahas
susunan dan kondisi kalimat.

Salah satu pokok pembahasan
dalam ilmu qgawaid (Nahwu dan
Sharaf) adalah isim fa’il. Isim fail
merupakan salah satu isim yang
banyak ditemukan dalam tatanan
kalimat pada al Qur’an. Isim fail
adalah isim musytaq dari fiil mabni
ma’lum yang menunjukkan arti orang
yang melakukan pekerjaan. Ada
banyak sekali wazan atau pola Isim
fail dalam Al-Qur’an. Tidak hanya
itu kedudukan atau kedudukan Isim
fail dalam Al-Qur’an juga sangat
beragam jenisnya.

Alasan yang lebih mendasari
pelaksanaan penelitian ini  yaitu
untuk mengetahui apa saja pola atau
wazan Isim fail dalam Ali ‘Imran
serta bagaimana kedudukan atau
kedudukannya dalam ayat Al-Qur’an
yang yang terdapat dalam surah Ali
‘Imran. Ditambah lagi dengan sering
ditemukannya Isim fail di berbagai

surah dalam Al-Qur’an, salah
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satunya di dalam surah Ali ‘Imran,

terutama di akhir ayat.

Isim fail
Kedudukan Isim fail dalam kalimat
dapat dibagi menjadi beberapa

macam, sebagai berikut:

1. Fa’il
Fail adalah isim yang
berbentuk  marfu’ dan  selalu
bersandar kepada fi ‘il ma’lum, tam

atau yang sejenisnya.?

2. Naib Al-Fail

Jika fi‘il mutaaddi selalu
membutuhkan objek,maka ketika fi‘il
tersebut diubah ke bentuk majhul
maka isim yang bertindak sebagai
objek akan berubah menjadi naib al-
fail®  Perlu diperhatikan bahwa
hanya fi‘il  mutaaddi yang bisa

berubah  menjadi  fi'il  majhil,
sedangkan fi‘il lazim tidak dapat

diubah ke bentuk majhul. Naib Al-

2Mustafa Al-Ghulayaini,Jami Al-
Durus Al-‘Arabiyyah (Cet.XXI; Beirut: Al-
Maktabah Al-Ashriyyah,1987), 233.

3Syamsul  Arifin,  “Pengertian
Naibul Fail Dalam Ilmu Nahwu”.
http://arabunaa.blogspot.com/2019/11/penge
rtian-naibul-fail -dalam-ilmu-
nahwu.html?m=1 (16 Januari 2021)

fail adalah  isim marfu’ yang

didahului oleh fi ‘il mabni majhul *

3. Mubtada Dan Khabar

Mubtada adalah isim
ma’rifah yang selalu berada di awal
jumlah isimiyyah. Kemudian
mubtada juga terbebas dari awamil
lafdziyyah. Sedangkan khabar adalah
isim yang selalu sama bentuknya
dengan mubtada, jika mubtada
berbentuk mufrad, maka khabar nya

juga akan berbentuk mufrad dan

begitu seterusnya.®

4. lIsim Kana

Kana dan saudara-saudaranya
adalah bagian dari fi‘il /kata Kkerja.
Namun kata kerja dalam konteks ini
disebut sebagai “kata kerja yang
tidak sempurna” atau fi'il nagqis.
Kana dan saudara-saudaranya ini fi il
nagis yang masuk pada mubtada dan
khabar dan berkedudukan merubah

mubtada menjadi isim kana dan tetap

4Ahmad Al-Hasimi, Al-Qawaid Al-
Asasiyyah Lil Lughah Al-
‘Arabiyyah,(Cet.l1V; Lebanon: Dar Al-Kutub
Al-llmiyyah,2009), 92.

® 1bid, 97.


http://arabunaa.blogspot.com/2019/11/pengertian-naibul-fail-dalam-ilmu-nahwu.html?m=1
http://arabunaa.blogspot.com/2019/11/pengertian-naibul-fail-dalam-ilmu-nahwu.html?m=1
http://arabunaa.blogspot.com/2019/11/pengertian-naibul-fail-dalam-ilmu-nahwu.html?m=1

Al Bariq : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1, (1), 2021, 1-17

marfu’ serta menjadikan khabar

menjadi khabar kana dan manshub.®

5. Khabar Inna

Inna wa akhwatuha adalah
partikel yang memasuki konstruksi
mubtada’ dan khabar. Inna wa
akhwatuha berkedudukan
menashabkan isim inna  dan
merafa’kan  khabar inna nya.’
Berikut ini adalah contoh kalimat
yang menggunakan susunan isim dan

khabar inna.

6. Tawabi’

Tawabi’ adalah kelompok
kedudukan kata dalam kalimat yang
tanda irab nya tidak mutlak.
Kelompok kata ini berbeda dengan
mubtada atau fail yang harus marfis’
dan maf” @/ bih yang harus
manshub. I'rab Tawabi’  selalu
mengikuti i’7ab kata sebelumnya.’

Kelompok kata yang tergolong

6 H.Ubadah,Buku Ajar Bahasa
Arab 2 (Cet.l; Palu: IAIN Palu Press,2017),
72-73.

" Nurikhwatun, Darul Qutni dan
Nafis Asmi “Inna Wa Akhwatuha Dalam Al-
Qur’an Juz 26-30 (Analisis Sintaksis)” Lisan
Al-Arab 9,n0 2 (2020),85.

8 Abu Razin dan Ummu Razin,limu
Nahwu Untuk Pemula (Cet.ll; t.t.: Pustaka
BISA.,2015), 139.

Tawabi’ itu ada 4 yaitu: Na‘at, afaf,
tawabi’, taukid, dan badl.

7. Mafal Bih

Maf"al bih bih adalah isim
yang menunjukkan makna sesuatu
yang dikenai perbuatan yang
dilakukan oleh fail (pelaku).® Isim-
isim vyang menjadi maf’ul bih
bermacam-macam termasuk isim
zhahir dan isim dhamir.Berikut ini
beberapa contoh kalimat yang

menggukan  maf’ul  bih  dalam

susunan kalimatnya.

8. Maf’ul Maah
Maf’ul maah merupakan isim
manshub yang terletak sesudah huruf
wau (s).Akan tetapi wau itu tidak
bermakna “dan”, melainkan
mempunyai makna “bersama” atau

“kebersamaan”.®

*Mustafa Al-Ghulayaini,Jami Al-
Durus Al-Arabiyyah (Cet.XXI; Beirut: Al-
Maktabah Al-Ashriyyah,1987), 5.

OSyamsul  Arifin,  “Pengertian
Maful Maah Dalam Ilmu Nahwu”.
http://arabunaa.blogspot.com/2019/09/penge
rtian-maful-maah-dalam-ilmu-
nahwu.html?m=1 (16 Januari 2021)
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9. Hal

Hal adalah  isim  yang
bertujuan untuk menjelaskan
keadaan isim atau fail ketika terjadi
suatu perbuatan.!* Sederhanya, hal
adalah jawaban dari pertanyaan
“bagaimana” keadaan subjek ketika
melakukan pekerjaan. Selain itu, Aal
juga harus berbentuk nakirah ketika
ia dalam bentuk isim fail dan isim
maf’il>  Misalnya,  informasi
kedatangan seseorang bisa diperjelas
dengan menjelaskan  keadaannya
ketika datang apakah jalan kaki atau

berkendaraan.?
10. Mustasna

Mustasna adalah isim yang

disebutkan  sesudah  huruf-huruf
istisna yaitu V), &, g, M e Ll

huruf-huruf tersebut memiliki makna

UAahmad  Al-Hasimi, Al-Qawaid
Al-Asasiyyah Lil Lughah Al-
‘Arabiyyah,(Cet.1V; Lebanon: Dar Al-Kutub
Al-limiyyah,2009), 172.

2H,Ubadah,Buku  Ajar  Bahasa
Arab 2 (Cet.I; Palu: IAIN Palu Press,2017),
86.

BAbu Razin dan Ummu Razin,limu
Nahwu Untuk Pemula (Cet.ll; t.t.: Pustaka
BISA.,2015), 165.

"kecuali" atau “selain”.}* Ada

beberapa istilah yang digunakan
dalam kalimat pengecualian, yaitu
huruf atau isim istisna yang dikenal
dengan  adatul istisna, yang
dikecualikan atau mustasna  dan
yang dijadikan patokan pengecualian

atau mustasza minhu.*®

Pada kalimat di atas, kata
“%M;’ disebut dengan adatul istisna,
sedangkan kata “i=U”  disebur
dengan mustasna . Adapun jujj\

disebut dengan mustasna minhu.

11. Khabar Kana

Kana wa akhwatuha adalah
kumpulan fi’il yang termasuk dalam
amil nawasikh atau amil yang
merusak tatanan hukum mubtada dan
khabar.Jika pada susuna kalimat
mubtada dan khabar dimasuki kana
wa akhwatuha,maka khabar nya

akan berubah menjadi manshub dan

4ahmad  Al-Hasimi, Al-Qawaid
Al-Asasiyyah Lil Lughah Al-
‘Arabiyyah,(Cet.1V; Lebanon: Dar Al-Kutub
Al-lImiyyah,2009), 167.

BAbu Razin dan Ummu Razin,limu
Nahwu Untuk Pemula (Cet.Il; t.t.: Pustaka
BISA.,2015),214.
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mubtada nya berubah menjadi isim

kana atau yang sejenis dengannya.

12. Isim Inna

Inna wa akhwatuha adalah
partikel yang memasuki konstruksi
mubtada’ dan  khabar  yang
menashabkan isim inna  dan
merafa’kan khabar nya. Jika pada
susunan kalimat mubtada dan khabar
keduanya tetap dalam keadaan
marfu’,maka ketika dimasuki inna
wa akhwatuha isim nya harus dalam
keadaan manshub dan khabar inna

nya tetap dalam keadaan marfi .

13. Munada

Munada adalah isim yang
berada setalah huruf nida.'* Huruf
nida ada 7 yaitu T,csT,T,LILs dan
1,17 Jika yang dipanggil atau
mundda nya itu dekat maka huruf
nida yang digunakan adalah Lﬁi dan I.
Namun jika mundda nya itu jauh
maka yang digunakan adalah huruf
Wik dan 1. Khusus untuk huruf

L kadang digunakan untuk mundda

®Mustafa Al-GhulayainiJami Al-
Durus Al-‘Arabiyyah (Cet.XXI; Beirut: Al-
Maktabah Al-Ashriyyah,1987), 147.

17 1bid, 148.

yang jauh tapi kadang juga
digunakan untuk munada yang dekat.
Dan untuk huruf \s digunakan untuk
nudbah (ratapan).Berikut ini adalah
beberapa macam  bentuk dari

munada.

1) Munada mufrad ‘alam,yaitu
Munada yang terdiri dari kata
nama tunggal (tidak terdiri dari
dua kata).

2) Munada Nakirah Magsudah,
yaitu Mundda yang terdiri dari
isim nakirah yang ditujukan
kepada pihak tertentu.

Munada nakirah magshudah
ini  hukumnya sama dengan
mundda mufrad ‘alam yaitu
harus dibaca mabni dammah
tanpa tanwin.

3) Munada nakirah ghairu

magshudah,yaitu Mundda yang

terdiri dari isim nakirah, yang
ditujukan kepada pihak tertentu.

Munada nakirah ghairu

magsudah ini hukumnya harus

dibaca nasab.

4) Munada mudaf, yaitu munada

yang terdiri dari dua kata yang
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telah menjadi satu arti.Munada
mudaf ini  hukumnya harus

dibaca nashab.

14. Jar Majrur
Bila suatu kata didahului oleh
didahului oleh huruf jar, maka ia
wajib dalam kondisi jar (majrur).
Majrur adalah istilah yang digunakan
untuk kata yang dalam kondisi jar,
baik karena didahului oleh huruf jar
atau sebab lain yang menjadikannya
wajib dalam keadaan jar. Berikut ini
adalah  contoh  kalimat  yang

menggunakan susunan jar majrur di

dalamnya.!®
15. Mudaf Dan Mudaf llaih

Mudaf Mudaf llaih adalah
frasa (susunan kata) yang terdiri dari
dua isim. Meskipun terdiri dari dua
isim,susunan mudaf mudas ilaih
bukanlah sebuah kalimat yang
sempurna seperti mubtada dan
khabar.?® Karena frasa mudaf mudaf
ilaih  biasa  digunakan  untuk

menjelaskan kepemilikan atau asal

BAbu Razin dan Ummu Razin,limu
Nahwu Untuk Pemula (Cet.ll; t.t.: Pustaka
BISA.,2015), 132-133.

19 1bid, 134.

dari isim yang pertama (muday).
Dalam kaidah nahwu idafah atau
susunan mudaf dan mudaf ilaih
merupakan gabungan dua isim yang
menyebabkan salah satu isimnya
dibaca jar.?® Isim yang pertama yang
ingin  dijelaskan disebut dengan
mudaf dan isim yang kedua sebagai
penjelasan disebut dengan mudaf
ilaih.

ANALISIS POLA DAN
KEDUDUKAN ISIM FAIL
DALAM SURAH ALI ‘IMRAN

A. Gambaran Umum Surah Ali
‘Imran

Surah Ali ‘Imran terdiri dari
200 ayat, yang mana surah tersebut
termasuk ke dalam golongan surah
madaniyyah. Dinamakan surah Ali
‘Imran  karena  memuat kisah
keluarga ‘Imran yang dalam kisah itu
disebutkan kelahiran Maryam serta

kalahiran nabi Isa as. Pokok-pokok

kandungan yang terdapat dalam

20 Ita Tryas Nur Rochbani,Zukhaira
dan Ahmad Miftahudin, “Kasus Genetif
(Majrurot  Al-Asma) Dalam Surat Yasin
(Studi Analisis Sintaksis),” Lisanul Arab
2,n0. 1 (2013): 34.
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surah tersebut yaitu keimanan,

hukum-hukum dan kisah-kisah.

B. Analisis Pola Isim Fail Dalam
Surah Ali ‘Imran

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis, penulis
menemukan 7 pola Isim Fail dalam
surah Ali ‘Imran. Berikut adalah
macam-macam pola isim fail yang

terdapat dalam surah Ali ‘Imran .

1. Jetd
Isim fail yang mengikuti pola
“Jel” dalam surah Ali ‘Imran
berjumlah 61. Berikut ini adalah isim

fail yang mengikuti pola |e&”

dalam surah Ali ‘Imran

Tabel 3.1
Isim fail dengan pola “_|s15”
. . Nomor
No Isim Fail Ayat
1 NI 7
2 é:»b 9
(G G | 13,28,32,
3 - - 100, 131,
GAS 141, 147
Lo (4 17, 142,
4 U%LA.S\ 146
Cos ol . u (@ 17, 93, 168,
5 | Gl fpdallall 183

6 ezl 17
7| Gl et | 220090
8 | 1wl (B (ué | 39,75, 113
5 Gellall | a9, 46, 57,
s 114
10 LSl 43
11 Ll 53, 81
12 S5 54
13 els 55
14 1 a3udah o2l | 57, 86,94,
o 128, 140,
O3l 151, 192
15 w:Lﬁ\ 61
16 S5l 82, 110
I ehls spulsd | 85,149
18| 15, 88, 107,
S (s | 116, 136,
198
19 53l 90
20 Lf 97
2 GxE 127
22 ALY 134
23 ACURF 135
24 e 136
2 e 137
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261 g5y 144, 145 5 ss | 67,95
21 s 199 6 | G 104

Berdasarkan tabel di atas,
terlihat bahwa isim fail dengan pola
“Jel” yang paling sering muncul
adalah kata “3S™ yaitu sebanyak
tujuh kali, salah satunya dalam Q.S.

Ali ‘Imran /3: 131.

2. Yadb
Isim fail yang mengikuti pola
“*|232” berjumlah 31 dalam surah Ali
‘Imran. Berikut ini adalah isim fail
yang mengikuti pola ““_‘}g-:'zi” dalam

surah Ali ‘Imran.

7 S 124
8 Al | 134,148
9 Gk 164
10 L 178

Tabel 3.2
Isim il dengan pola “*|xa3”
. . Nomor
No Isim Fail Ayat
1 032k 23
28, 49, 68,
el | 110,122
St 122,
2 (Cpate 124,139,152,
| 160, 164,
Oswsadl | 166, 171,
175, 179
; WA | 55 64 67,
sle s 80, 84, 102
4 | Gl 63

Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa isim fail yang
mengikuti pola “*|xi” adalah kata
“%»32”. Kata tersebut disebutkan
sebanyak 16 kali dalam surah Ali
‘Imran . Kata tersebut memiliki akar
kata “ial” yang berarti
“mempercayai”  atau  “beriman

kepada”?! Contohnya dalam Q.S.
Ali ‘Imran /3:160.

3. aas
Isim fail yang mengikuti pola
ini dalam surah Ali ‘Imran berjumlah
7. Berikut ini adalah isim fail yang
mengikuti pola “Jx24 dalam surah

Ali ‘Imran .

ZLAchmad  Warson  Munawwir,
Kamus  Al-Munawwir  Arab-Indonesia
Terlengkap (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 41.
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Tabel 3.3
Isim fGildengan pola “jx25”

No Isim Fail Nomor Ayat
1 | Glat (31t | 3,39 50,81
2 Sk 55
3 Jw}w’l 125
4 Bty 137

Berdasarkan tabel di atas

diketahui dapat diketahui bahwa isim
fail yang mengikuti pola “Jxas”
disebutkan sebanyak 7 kali dalam
surah Ali ‘Imran . Isim fail tersebut
yaitu “:5;’44/’5” yang disebutkan
sebanyak 4 kali, yaitu pada Q.S. Ali

‘Imran /3:3, 39, 50 dan 81.
4. Je\ais

Isim fail yang mengikuti pola
“|lea22” hanya disebutkan sebanyak
satu kali dalam Q.S. Ali ‘Imran /3:
7.

Kata tersebut adalah kata
“3»\.@1%”, kata tersebut berasal dari
fi'il madi “4\i5” yang berarti “saling
menyerupai”’. Dalam ayat tersebut

B4 .
kata “&o\gLaZS” berarti “samar”.

10

Isim fail yang mengikuti pola
*lx4 hanya disebutkan sebanyak 5
kali dalam surah Ali ‘Imran . Isim
fail tersebut adalah kata “&iieal?”
yang disebutkan sebanyak satu Kali,
kata tersebut berada pada ayat 60.

Isim fail lainnya yang
mengikuti pola tersebut adalah kata
“&;éiﬁ\” yang disebutkan sebanyak 4
kali dalam surah tersebut, yaitu Q.S.

Ali ‘Imran /3:76, 115, 133 dan 138.

6. ,.chz,

Isim fail yang mengikuti pola
“:}-?-3-55” disebutkan sebanyak 2 kali.
Kata tersebut adalah kata “é}ﬁ”
yang disebutkan dalam Q.S Ali

‘Imran /3:55.

7. a!!/e:o 2
Isim fail yang mengikuti pola

ini, dalam surah Ali  ‘Imran
disebutkan sebanyak 2 Kkali. Kata
tersebut adalah kata 73 /,éiﬁw\”
yang terdapat dalam Q.S. Ali ‘Imran
/3:17 dan kata “4:£.4” yang terdapat

pada Q.S. Ali ‘Imran /3:51.
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C. Analisis Kedudukan Isim Fadil

Dalam Surah Ali ‘Imran

Adapun kedudukan isim fail
pada surah Ali ‘Imran berjumlah 11.
Kedudukan-kedudukan dari isim fail

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Isim Kana

Adapun isim fail yang
berkedudukan sebagai isim Kana
dalam surah Ali ‘Imran terdapat

pada ayat 137 yaitu “332”.

Pada ayat di atas kata “i3le”
menjadi isim fail yang berkedudukan
sebagai isim Kana. Adapun alamat
i’rab nya adalah dammah. Adapun
kata yang terletak setelahnya yaitu
u&.&:d\ juga merupakan isim fail,
hanya saja pada ayat di atas kata
tersebut berfungsi

ilaih.

sebagai mudaf

2. Khabar Inna dan Saudara-

Saudaranya

Adapun isim fail yang
berkedudukan sebagai khabar inna
terdapat pada surah Ali ‘Imran ayat

9,52, 55, 64 dan 128.

11

Isim fail yang terdapat pada
ayat 52 yaitu “03kes” | Pada ayat
tersebut kata “O34k.4” berkedudukan

P’
T

sebagai khabar dari anna (3\), kata

anna pada ayat tersebut

berkedudukan  sebagai  penegas
dalam susunan kalimat tersebut, yang
menegaskan bahwa damir munfassil

dari kata “}~5” yang merupakan isim

inna  benar-benar orang  yang
berserah diri.
3. Khabar Kana dan
Saudara-Saudaranya
Adapun isim  fail yang

berkedudukan sebagai khabar kana
terdapat pada surah Ali ‘Imran ayat

49, 75, 93, 139, 168, 175 dan 183.

Adapun isim fail yang
berkedudukan sebagai khabar kana

2499

pada ayat 49 di atas adalah “;ze5s”,

Isim fail tersebut berkedudukan

sebagai khabar kana disebabkan oleh

amil nawasikh yang ada sebelum

289

Kata “fiess
‘Cé\f”

isim fail tersebut.

diawali  dengan

yang

bersambung dengan damir muttasil

D/i
“af~\”

=" yang berkedudukan sebagai
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isim  kana  sehingga  bilang
digabungkan menjadi “(.ﬁ}f ”,
dijelaskan sebelumnya, isim fail

b . oA
tersebut diawali dengan kata “r.\.\S°ﬁ~ ”
yang tersusun dari “38™ dan damir

(13

muttasil dari (.-U” yang sekaligus

menjadi isim kana .

4. Maf’il Bih
Dalam surah Ali ‘Imran , isim
fail
maf~il bih disebutkan sebanyak 18

yang berkedudukan sebagai
kali, tepatnya pada ayat ke 28, 32,
57, 76, 121, 134, 135, 140, 141, 142,
144, 145, 146, 148, 159, 166, dan
179.

Pada ayat 28, kata “&Q;’g\_{J\”
fail yang
berkedudukan sebagai mafil bih |

merupaka isim
adapun alamat i 'rab nya adalah huruf
ya () yang terdapat pada Kkata
“g@é@d\”. Adapun kata i3

terletak sebelumnya

yang
berkedudukan sebagai fail, hal ini
ditandai dengan alamat i’rab yang
terdapat pada kata tersebut yaitu
huruf waw (). Sama seperti ayat ke

28, pada ayat 32 isim fail nya juga

12

berkedudukan sebagai maf’il bih .
Adapun alamat i’rab nya adalah
huruf ya ().

5. Hal

Isim fail yang berkedudukan

sebagai hal  disebutkan sebanyak
sembilan kali dalam surah Ali
‘Imran. Adapun isim  fail

berkedudukan sebagai hal terdapat
pada ayat 3. 15, 39, 136, 198, dan
199.

Kata “G122” adalah isim fail
yang berkedudukan sebagai hal pada
ayat 3 dan 39, adapun kata 735
adalah isim fail yang berkedudukan
sebagai hal pada ayat 15.

Pada ayat 3 dan 39 kata
“Gi22” pada kedua ayat tersebut
berkedudukan sebagai hal . Adapun
alamat i rab nya adalah fathah. Hal
pada ayat tersebut kata “Bila3”
berkedudukan

untuk  menjelaskan

keadaan kata “SUSJ1” pada ayat 3

e -2 -9

>=". Adapun pada ayat 15

dan
isim fail yang berkedudukan sebagai
hal ditunjukkan oleh kata “73J=",

kata tersebut merupakan hal yang
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menjelaskan tentang keadaan kata
GG\O/S'E\
6. Fail

Dalam surah Ali ‘Imran
hanya terdapat satu isim fail yang
berkedudukan sebagai fail, yaitu kata
“O033". Isim fail tersebut berada
pada ayat 28, 122 dan 160 dalam

surah Ali ‘Imran.

Berdasarkan ayat di atas, kata
“5334” yang disebutkan setelah
fi’il (d%%) berkedudukan sebagai
fail. Isim fail tersebut berbentuk
jamak muzakkar salim, oleh karena
itu alama i’rab nya adalah huruf
wawu (¢). Pada ayat 122 dan 160
isim fail tersebut menjadi fail untuk
fi’il yang disebutkan sebelumnya
yaitu i

7. Na’at

Dalam surah Ali ‘Imran
setelah diteliti oleh penulis, terdapat
14 isim fail yang berkedudukan
sebagai na’at yaitu pada ayat 7, 13,
51, 67, 81, 86, 101, 113, 124,125,
147, 164, dan 178.

13

o
g

Kata cc&@w”, “°;é\§” dan

GO0 S99

refies
berkedudukan sebagai na’at dalam

merupakan isim fail yang

surah Ali ‘Imran. Masing-masing
dari kata tersebut berada pada ayat 7,

13 dan 51.

Pada ayat 7, kata “Zlglais”

fail yang

berkedudukan sebagai na’at pada

merupakan isim

ayat tersebut. Kata “&L@im”

mensifati  kata  “<ULl”  yang
disebutkan sebelumnya. Pada ayat
tersebut dijelaskan bahwa ayat-ayat
yang terdapat dalam Al-Qur’an ada
yang bersifat muhkam (jelas) dan ada
pula yang Dbersifat mutasyabih
(samar). Pada ayat tersebut kata
“&L@L&Eﬂ” dalam keadaan marfu’,
hal itu disebabkan karena kata yang
dalam keadaan

disifatinya juga

T”‘

marfu’ yaitu “<\
8. Khabar

Setelah melihat dan
menganalisis isim fail yang terdapat
dalam surah Ali ‘Imran, terdapat 8

isim fail yang berkedudukan sebagai



Al Bariq : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 1, (1), 2021, 1-17

khabar yaitu pada ayat 23, 39, 80,
82, 84, 90, 94, 104, 107, dan 116.

Pada ayat 23 dan 39 isim fail
yang berkedudukan sebagai khabar

yaitu “03 x4 dan “;5\3”.

Pada ayat 23, kata “O3,25”

menjadi khabar pada ayat tersebut.
Adapun mubtada nya yaitu 7
yang merupakan damir munfassil

atau damir yang terpisah. Kata

0 A9y

“O32,24” merupakan khabar yang
alamat i ’rab nya adalah huruf wawu
(s). Pada ayat 39 kata “;g‘@” yang
merupakan khabar bagi mubtada

yang disebutkan sebelumnya yaitu

[IPe<L

KLl

adalah dammah, dikarenakan isim

Adapun alamat i’rab nya
fail tersebut masuk dalam ketegori

isim mufrad.
9. ‘Athaf

Isim fail yang berkedudukan
sebagai athaf yang terdapat dalam
surah  Ali  ‘Imran  disebutkan
sebanyak 8 kali yaitu pada ayat 7
sebanyak satu kali, ayat 17 sebanyak
tiga kali, ayat 55 sebanyak tiga kali

dan pada ayat 134 sebanyak satu

14

kali. Berikut ini adalah penjelasan

dari isim fail tersebut.

Pada ayat 55 isim fail yang

berkedudukan sebagai ‘athaf
ditunjukkan oleh kata “Zlas)”,

“Hzld” dan “/els” sedangkan pada
ayat
[3%4 i/ ]/ &J\”'

Pada ayat 55 kata “Zlx))”,

134 ditunjukkan oleh Kkata

s j.gje-i” dan “!}¢\>” menjadi ‘athaf
bagi kata “&é}ﬁi” yang merupakan
khabar dari isim inna yang
disebutkan sebelumnya. Oleh kerena
itu keadaan dan alamat i’rab dari
isim fail yang berkedudukan sebagai
athaf tersebut mengikut keadaan dan
alamat  i'rab  dari @ “3Lis”.
Sedangkan pada ayat 134 , isim fail
yang berkedudukan sebagai ‘athaf
ditunjukkan oleh kata “ZiebiSI

yang menjadi ‘athaf bagi kata yang

13

disebutkan sebelumnya yaitu <
.
10. Majrur Bi Harfi Jar

3

a. Majrur Dengan Huruf Jar "
Berikut ini adalah isim fail

yang majrur karena didahului oleh
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huruf jar “.»” yang terdapat dalam

surah Ali ‘Imran.
b. Majrur Dengan Huruf Jar “.J”

Berikut ini adalah isim fail
yang majrur karena didahului oleh
huruf jar “J” yang terdapat dalam

surah Ali ‘Imran.
C. Majrur Dengan Huruf Jar “ 12"

Berikut ini adalah isim fail
yang majrur karena didahului oleh
huruf jar “ul/-’c” yang terdapat dalam
surah Ali ‘Imran 61, 152, 164.

d. Majrur Dengan Huruf Jar “<”

Berikut ini adalah isim
failyang majrur karena didahului
oleh huruf jar “<” yang terdapat

dalam surah Ali  ‘Imran.

11. Mudaf Ilaih

Dalam surah Ali ~ ‘Imran
terdapat sembilan isim fail yang
berkedudukan sebagai mudaf ilaih
yaitu pada ayat 43, 53, 54, 68, 136,

137, dan 171.

Isim fail yang berkedudukan

sebagai mudaf ilaih yang terdapat

15

pada ayat 43, 53 dan 54 ditunjukkan
oleh kata “&;55)\”, “&%Lfﬂ\” dan
45&)/{&}\:7.

Pada ayat 43 kata “gjggg\)\”
menjadi mudaf ilaih karena didahului

- 79

oleh kata “#” yang merupakan
zharaf makan. Adapun alamat i rab
dari isim fail tersebut yaitu huruf
yaa (). Begitu pula pada ayat
53,kata “ptali)” juga  didahului
oleh zharaf makan yaitu “#%”. Pada
ayat 54, kata “zSW)” menjadi
mudaf ilaih bagi kata “j>" yang
berkedudukan sebagai mubtada pada

ayat tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dikemukakan sebelumnya
tentang analisis pola dan kedudukan
isim fail dalam surah Ali ‘Imran
maka dua

penulis  mendapat

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pola isim fail yang terdapat dalam

surah Ali ‘Imran berjumlah 7

pola dari 19 pola yang ada.

Ketujuh pola tersebut yaitu “Z}.f—\fe”

contohnya — “zsls”,
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contohnya — “03247, Ui

contohnya  “3aa4”, “lelaie”

contohnya “G\GLaz?,  «raids”
contohnya — “GAAT,  “Yaai”
contohnya “ZJ5554” dan “’aiind”

contohnya “ M”

Penambahan huruf atau perbedaan

pola menunjukkan penambahan

atau perbedaan makna isim fail
yang terdapat dalam surah Ali

‘Imran.

2. Adapun kedudukan dari isim
fail berdasarkan hasil
penelitian yang dikemukakan
pada bab sebelumnya,
terdapat 11 kedudukan isim
fail dari 15 kedudukan isim
fail yang ada. Kesebelas
kedudukantersebut yaitu isim
kaana, khabar kaana, isim
inna, maf’ul bih, haal, fail,
na’at, khabar, athaf, majrur
bi harfi jar dan mudhaf ilaih.
Fungsi-kedudukanisim  fail
tersebut memberikan makna

yang berbeda di setiap ayat

dalam surah Ali ‘Imran .
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